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ABSTRAK 

 

Dwi Lutfiyana, Partisipasi Santri Dalam Mengikuti Kegiatan Bi’ah Lugowiyyah 
di Pondok Pesanren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta (Pendekatan Psikologis).  

 

Kesungguhan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta dalam 

mengaplikasikan sistem pengajaran dari Pondok Modern Gontor Ponorogo yang 

berbasis KMI (Kulliyatul Mu’allimi<n Al-Isla>miyyah) telah mengantarkan Pondok 
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta menjadi Pondok Modern yang mampu 

membekali peserta didik dengan ilmu  keagamaan dan bahasa asing.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan bi’ah lugowiyyah yang berlangsung di Pondok Pesantren Ibnul 
Qoyyim Putra Yogyakarta, 2) untuk mengetahui sejauh mana partisipasi santri 

dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah di Ponpes Ibnul Qoyyim Putra 
Yogyakarta dan 3) untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan untuk 

meningkatkan dan memperbaiki partisipasi santri dalam megikuti kegiatan bi’ah 

lugowiyyah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif kualitatif, dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

santri Ponpes Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta yang secara langsung terlibat 

dalam kegiatan bi’ah lugowiyyah. Sedangkan metode pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk analisis data, penulis 

menggunakan reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah: Pertama, menjadikan kegiatan 

bi’ah lugowiyyah  sebagai program yang sesuai dalam pemerolehan bahasa kedua, 

melalui kegiatan penunjang bi’ah lugowiyyah seperti ilqa’ mufrada>t, muh}a>das|ah, 

debat (muja>dalah) dan muh}a>d}arah akan menjadikan kegiatan berbahasa menjadi 
lebih bermakna karena keempat kegiatan tersebut saling terikat satu sama lain 

dalam pemerolehan bahasa kedua. Kedua, partisipasi aktif santri dalam mengikuti 

kegiatan bi’ah lugowiyyah sangat terlihat ketika santri mulai menunjukkan wujud 
partisipasi timbal balik dalam mengikuti kegiatan, seperti bertanya ketika 

mendapati kesulitan, ini sering terjadi dalam konteks kegiatan ilqa’ mufrada>t dan 

muh}a>das|ah. Kemudian bentuk partisipasi timbal balik yang berupa respon aktif 

siswa terlihat ketika menyampaikan intisari dalam muh}a>d}arah dan 

mempertahankan argumen pada saat kegiatan debat (muja>dalah) berlangsung. 
Ketiga, santri akan lebih termotivasi dan lebih berperan aktif dalam 

keikutsertaannya dalam kegiatan bi’ah lugowiyyah ketika guru atau musyrif 
selaku pembimbing mampu mengaplikasikan strategi yang inovatif. Santri akan 

terstimulus dengan strategi-strategi baru yang diterapkan dalam pembelajaran, 

terutama dalam pembelajaran bahasa asing.  

 

Keyword : Partisipasi, Motivasi dan Bi’ah Lugowiyyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  b Be ب

  Ta  t Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  j Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  kh Ka dan ha خ

  Dal  d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  r Er ر

 Zai  z Zet ز

 Sin  s Es س

 Syin  sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....’.... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em م
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 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ  Fatḥah  a A 

 ِ  Kasrah i I 

 ُ  ḍammah u U 

 

Contoh: 

 َ َ َ  : fa’ala 

 żukira : ذُِ  َ 

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i َ  يْ 

 Fatḥah dan wau Au a dan u َ  وْ 

 

Contoh: 

 َ ٍْ  َ : kaifa 

 haula : َ ْ لَ 
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3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

 Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas َ  ا َ ي

 Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas ِ  ي

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ُ  و

 

Contoh: 

 qāla :  َ لَ 

 ramā : رَمَى

 َ ٍْ ِ  : qȋla 

 yaqūlū : ٌَ ُْ لُ 

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 madrasatun : مَ رََْ  ةٌ 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 riḥlah : رِْ  َ ْ 

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : رَوَْ  ُ ااطَْ َ لْ 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan 

dengan tanda ( ّ ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa 

dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَ 

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

 asy-syams : االَّْ  ُ 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 al-qamaru : ااَْ ََ  ُ 

 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 umirtu :  مُِْ تُ 

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta’khużūna :  َ ُْ  وُْنَ 

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ءةٌ  ًْ  َ : syai’un 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٍَْ انَ  ٍَْ  وَااِْ   Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :   َ وَْفُ ااَْ 

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

َ ممَّ دٌ  وَمَا َ  مُوودٌ   اِ مَّ  ممُ  : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 
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۞ MOTTO ۞ 

 

 

 

 كه مرفوعا و مىصوبا ولا تكه مجرورا

 

 

 

 

 مه أراد الدويا فعليه التاج

 فمه أراد التاج فعليه بالعلم

 فمه أراد العلم فعليه اللغة

 واللغة تاج لكل امرئ لمه يريد أن يستوعب الدويا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Ada beberapa alasan mengapa orang belajar bahasa Arab, pertama 

karena kegunaan dalam agama, kedua karena kegunaanya dalam hal ilmu 

pengetahuan, dan ketiga karena kegunaannya dalam hubungan 

international.
1
 Namun masalah yang paling utama adalah karena bahasa 

Arab menjadi bahasa kitab suci al-Qura>n dan al-Hadis| yang menjadi 

sumber hukum Islam. Untuk itu maka lembaga pendidikan yang berciri 

agama Islam selalu menyertakan bahasa Arab sebagai pelajaran utama di 

lembaga pendidikan.  

Bahasa Arab dan al-Qura>n merupakan kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan satu dengan yang lainnya. Dalam belajar al-Qura>n bahasa Arab 

adalah syarat mutlak yang harus dikuasai, demikian halnya denga belajar 

bahasa al-Qura>n berarti belajar bahasa Arab. Bahasa Arab termasuk salah 

satu di antara bahasa yang banyak digunakan di dunia, karena banyak 

dalam penggunaannya maka bahasa Arab ini menjadi bahasa Internasional 

dan diakui oleh dunia. Tidak berlebihan rasanya jika pembelajaran bahasa 

Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian mulai dari tingkat 

Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta, 

                                                             
1.  Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik ( Jakarta: Rineka Cipta 2003 ) hlm 23. 
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umum maupun yang Agama untuk diajarkan dan dikembangkan sesuai 

dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik. 

Bagi pelajar Indonesia, bahasa Arab bukanlah suatu hal yang dapat 

dianggap mudah. Tidak dapat disangkal bahwa seseorang yang 

mempelajari bahasa asing akan mendapati problematika yaitu problem 

linguistik, diantaranya aspek bahasa itu sendiri yang mencakup tata bunyi, 

kosakata, tata kalimat, dan tulisan. Sedangkan problem non linguistik 

adalah aspek di luar bahasa yaitu yang menyangkut sosio kultural dan 

psikologis. 
2
  

Problem non linguistik terkait dengan permasalahan di luar tata 

bahasa seperti halnya problem metodologis, sosiokultural, guru dan 

lembaga pendidikan. Sedangkan yang terkait dengan problem metodologis 

acapkali seorang guru sering dihadapkan dengan berbagai tawaran metode 

pengajaran, yang mana setiap metode lebih cenderung mengetengahkan 

keunggulannya dan menganggap metode lain banyak terdapat kekurangan 

dengan tanpa melihat secara objektif keadaan yang sesungguhnya, kondisi 

sosiokultural peserta didik dan atas dasar apa/asumsi yang mendasari 

dipilihnya metode tersebut, karena metode lahir berdasarkan landasan-

landasan teoritis/asumsi dan empiris. Pemilihan suatu metode ditentukan 

oleh banyak faktor, antara lain tujuan pengajaran, latar belakang bahasa 

                                                             
2
. Chatibul Umam dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi, 

(Jakarta : Departemen Agama RI, 1975) hlm : 88.   
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pelajar, usia pelajar, waktu yang tersedia, kesiapan guru dan faktor sosio-

kultural. 
3
 

Adapun yang berkenaan dengan problem sosiokultural dapat 

menimbulkan beban psikologis bagi peserta didik. Ketika bahasa tersebut 

diajarkan baik disadari atau tidak oleh peserta didik bahwa setiap dari 

mereka memiliki sosiokultur yang berbeda-beda, lebih-lebih pada bahasa 

yang akan diajarkannya karena setiap bahasa lahir dan berkembang dalam 

pranata sosio dan kultur kebudayaan yang berbeda. Problem sosiokultural 

bersifat relatif dari waktu ke waktu dan tempat yang berbeda-beda akan 

mengalami persoalan yang berbeda pula.  

Faktor psikologis sangat menentukan keberhasilan belajar siswa, 

orang yang dalam dirinya terdapat keinginan yang kuat, dorongan, bakat, 

minat dan motivasi cenderung akan lebih berhasil dibandingkan dengan 

orang yang belajar tanpa dilandasi oleh suatu dorongan, minat, bakat dan 

motivasi. Sebagai lembaga pendidikan Islam, sudah semestinya jikalau 

bahasa Arab diajarkan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Yogyakarta. Penggunaan bahasa Arab sangat mempermudah peserta didik 

dalam  mempelajari dan memahami dasar ajaran Islam yaitu al-Qura>n dan 

al-Hadis}, serta memahami ilmu pengetahuan agama Islam yang ditulis 

dengan bahasa Arab. 

                                                             
3.  Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat 2004), 

hlm : 30.  
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Kehadiran faktor psikologis memberikan dorongan positif dan 

mempunyai andil cukup bagi siswa dalam mempelajari bahasa Arab. 

Dengan adanya faktor tersebut, maka akan memberi kemudahan kepada 

siswa untuk mencapai tujuan dalam belajar bahasa Arab. Tanpa adanya 

faktor psikologis tersebut, maka akan memperlambat proses kegiatan 

belajar mengajar atau bahkan menjadi problematika tersendiri dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang perlu adanya latihan penuh. 

Berkaitan dengan bahasa Arab, untuk mendukung semua proses 

kegiatan sangat penting kiranya dibentuk sebuah lingkungan yang 

mendukung interaksi dengan bahasa, terutama bahasa Arab yang cukup 

untuk membuat orang-orang yang ada di dalamnya tergerak dan terdorong 

untuk menguasai bahasa tanpa adanya paksaan. Karena salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan dari proses pembelajaran adalah 

lingkungan, tak terkecuali lingkungan bahasa atau bi’ah lugowiyyah. 

Keberadaan lingkungan bahasa Arab menjadi sangat penting karena ia 

selalu hadir, melingkupi, memberi nuansa dan konteks pembelajaran 

bahasa Arab itu sendiri. 

Berdasarkan pengamatan penulis ketika melakukan penelitian di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, pondok tersebut sudah 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai, guru yang juga sangat 

berkompeten, serta gedung sekolah yang memadai, akan tetapi partisipasi 

siswa belum memenuhi target sebagaimana yang diharapkan. Proses 

pembelajaran bahasa Arab pada siswa di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 
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Putra Yogyakarta belum sepenuhnya memenuhi harapan sebagaimana 

yang diharapkan dalam mempelajari bahasa Arab yaitu almaha>rah al-

arba’ah. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja akademik siswa. Hal ini 

mungkin karena disebabkan oleh belum adanya bakat, minat, partisipasi 

dan motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud meneliti “ 

Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan bi’ah lugowiyyah di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta ”, secara lebih mendalam 

dengan harapan dapat dijadikan pertimbangan bagi guru-guru yang ada 

dalam lingkungan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta pada 

umumnya dan kepada guru bahasa Arab khususnya. 

  

B. Rumusan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini, yang hanya 

akan membahas mengenai hal-hal yang berkenaan dengan keadaan 

psikologis siswa dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta yang meliputi : partisipasi, 

bakat, minat dan juga motivasi. 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana pelaksanaan bi’ah lugowiyyah di Ponpes Ibnul 

Qoyyim Putra Yogyakarta? 
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2) Bagaimana partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan bi’ah 

lugowiyyah ? 

3) Apa saja strategi yang dilakukan musyrif untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program bi’ah 

lugowiyyah di Ponpes Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana partipasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan bi’ah lugowiyyah. 

c. Untuk mengetahui apa saja strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan partisipasi santri dalam kegiatan bi’ah lugowiyyah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk Pengajar 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pemikiran dan pertimbangan 

oleh pengajar untuk lebih meningkatkan metode, strategi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab dan juga untuk 

lebih meningkatkan kualitas yang ingin dicapai. 

b. Untuk Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi untuk lebih giat 

lagi dalam mempelajari bahasa Arab dalam membentuk 

lingkungan berbahasa atau bi’ah lugowiyyah. 
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c. Untuk Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

penulis tentang bagaimana psikologis santri dalam hal ini adalah 

partisipasi santri dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah untuk 

kemudian memberikan solusi dalam strategi pembelajaran kegiatan 

penunjang bi’ah lugowiyyah. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah dilakukan penelusuran, penelitian yang membahas tentang 

“Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Bi’ah Lugowiyyah di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta” belum ada yang 

meneliti. Akan tetapi ada beberapa penelitian yang sedikit mirip dengan 

penelitian di atas, diantaranya : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hilmi Zuhdi dengan tesis 

yang berjudul “Lingkungan Bahasa Arab dan Perannya dalam Belajar 

Dan Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura”. Dalam tesis ini membahas tentang beberapa problem dalam 

menciptakan lingkungan bahasa serta dalam pemerolehan skill 

kebahasaan. Dan problema itu terdapat pada guru, mahasiswa, metode, 

sarana, kegiatan, materi pelajaran dan tujuan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui keadaan lingkungan bahasa Arab, 
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pemerolehan kemahiran berbahasa, perbedaan pemerolehan siswa dalam 

kemahiran bahasa.
4
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ivatul Khairiah dengan tesis 

yang berjudul “Penggunaan Kegiatan Berbahasa Untuk Mengembangkan 

Lingkungan Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen di Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Bondowoso, Jawa Timur)”. Dalam penelitian ini 

membahas tentang : 1) keadaan lingkungan bahasa Arab di ponpes Darul 

Istiqomah Bondowoso ada dua macam; lingkungan formal dan non formal. 

2) kegiatan bahasa yang sesuai untuk mengembangkan lingkungan bahasa 

Arab menurut para guru dan santriwati di Ponpes Darul Istiqomah 

Bondowoso adalah semua kegiatan yang sudah berjalan di pondok, dan 

apabila memungkinkan dengan mengupayakan kegiatan bahasa lain yang 

menyenangkan yang belum dilaksanakan di pondok guna meningkatkan 

motivasi santriwati dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. 3) 

Kegiatan bahasa panggung drama Arab efektif untuk mengembangkan 

lingkungan bahasa Arab menurut para guru dan santriwati di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Bondowoso.
5
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadhilah dengan tesis 

yang berjudul “Pengefektifan Lingkungan Arabi dengan Permainan 

Bahasa untuk Meningkatkan Kemahiran Berbicara (Penelitian 

                                                             
4. Hilmi Zuhdi, Lingkungan Bahasa Arab dan Perannya dalam Belajar Dan 

Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, (Tesis, Malang-UIN 

Maulana Malik Ibrahim 2007).  
5 . Ivatul Khairiah, “Penggunaan Kegiatan Berbahasa Untuk Mengembangkan 

Lingkungan Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Bondowoso, Jawa Timur)”. (Tesis, Malang-UIN Maulana Malik Ibrahim 2009). 
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Eksperimen pada Asrama di Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang Jawa 

Timur)”. Penelitian ini membahas tentang  proses penilaian efektifitas dari 

lingkungan Arabi dengan permainan bahasa untuk meningkatkan 

kemahiran berbicara siswi- siswi di asrama Madrasah Aliyah Negeri  

Malang, dan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas permainan 

tersebut.
6
  

Dari beberapa hasil penelitian di atas mempunyai kemiripan 

dengan penelitian penulis, namun setiap penelitian mempunyai penekanan 

masing-masing. Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada 

partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan penunjang bi’ah lughowiyah 

seperti muh}a>das}ah, ilqo’ mufrada>t, debat (muja>dalah) dan muh}a>d}arah, 

yang ditinjau dari aspek psikologis siswa dalam mengikuti kegiatannya 

yang berlangsung sejak lama di Ponpes Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, 

begitu juga dengan keadaan psikologis siswa yang meliputi partisipasi, 

bakat, minat, dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan bi’ah 

lugowiyyah.  

 

E. Metodologi Penelitian 

Suatu hal yang paling penting dalam penelitian adalah menentukan 

strategi dalam hal metodologi. Metode dikatakan penting karena metode 

berkaitan dengan langkah kerja dalam melakukan penelitian. Mengenai 

                                                             
6.  Nurul Fadhilah, “Pengefektifan Lingkungan Arabi dengan Permainan Bahasa untuk 

Meningkatkan Kemahiran Berbicara (Penelitian Eksperimen pada Asrama di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Malang Jawa Timur)”. (Tesis, Malang-UIN Maulana Malik Ibrahim 2007). 
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pengertian metode penelitian adalah strategi yang umum yang dianut 

dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab 

persoalan yang dihadapi. 
7
 

Pentingnya metodologi dalam penelitian mengarahkan pada 

pembahasan atas rincian-rincian hal yang perlu ditentukan sebelum 

melakukan penelitian sebagai suatu bangunan metodologi dalam 

rancangan penelitian untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

prosedur penelitian. Penentuan prosedur tersebut mencakup : tempat dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, dan 

teknik pengumpulan data. Berikut adalah pemaparannya : 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putra Yogyakarta, yang terletak di Jl. Wonosari Km 10,5 Tegalyoso, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Februari 2015 sampai dengan bulan Mei 2015.    

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, dimana data yang didapat berasal dari hasil observasi di 

lapangan. Kemudian setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah memaparkan semua hasil observasi. Analisis diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada, untuk kemudian dituangkan 

dalam penelitian ini. 

                                                             
7. Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian : Tinjauan Teoritis dan Praktis 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2011) hlm 18.  
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3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah perangkat ilmu yang digunakan 

penulis dalam penelitian, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

analisis deskriptif yang bersifat kualitatif dengan pendekatan 

psikologis dalam hal partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan bi‟ah 

lugowiyyah yang berlangsung di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putra Yogyakarta. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber yang terkait, diantaranya Komite Pondok Pesantren, Guru, 

Karyawan, dan Santri. Dan dokumen-dokumen serta pihak-pihak lain 

yang memberikan informasi sesuai dengan penelitian ini. Selain 

mengambil data berupa kata-kata dan tindakan dari sumber di atas, 

penulis juga mencari data tambahan seperti sumber tertulis, foto, dan 

data-data lainnya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang terjun langsung ke lapangan 

serta berusaha sendiri untuk mengumpulkan infomasi melalui 

pengamatan ataupun wawancara dengan pihak-pihak terkait. Untuk 

memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan teknik 

pengumpulan data seperti berikut :   
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a. Metode Observasi. 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

obyek dengan menggunakan segala indera.
8
 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan observasi dengan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung, baik yang berkenaan dengan guru dan 

siswa.
9
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini 

yang harus diobservasi adalah kegiatan atau proses pelaksanaan 

kegiatan penunjang bi’ah lugowiyyah seperti ilqa’ mufrada>t, 

muh}a>das|ah, debat (muja>dalah) dan juga muh}a>d}arah beserta 

partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung, yaitu dengan 

cara terjun ke lapangan dan mengamati seluruh rangkaian kegiatan 

secara aktif dan pasif karena terlibat secara langsung dalam proses 

pemerolehan data lapangan. Peneliti mengamati aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan secara rutin dan terbuka terkait subjek-subjek yang 

ingin diteliti. Mereka sadar bahwa ada orang yang mengamati hal 

yang dilakukannya. Observasi ini peniliti gunakan untuk menggali 

                                                             
8
.Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Jakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 136 

9
.Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2007), hlm.220 
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data seputar kegiatan penunjang bi’ah lugowiyyah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Metode Dokumentasi. 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
10

 

Berdasarkan penelitian ini dokumentasi berperan penting untuk 

mendapatkan atau merangkum secara sistematis data-data hasil 

observasi, hasil wawancara dalam bentuk rekamam, dan juga untuk 

mengetahui dokumen hasil kegiatan santri, serta kondisi saran dan 

prasarana dalam menunjang proses kegiatan bi’ah lugowiyyah. 

Selain itu juga data memuat tentang dokumentasi tertulis mengenai 

struktur kepengurusan pondok, struktur kepengurusan santri, data 

guru dan santri. mulai dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, letak geografis, denah Pondok 

Pesantren, dan data otentik lainya yang berkenaan dengan perihal 

sekolah. 

c. Metode Wawancara (interview) 

Interview atau wawancara adalah dialog yang dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari responden. 

Wawancara dilakukan dengan instrumen yang berisi pertanyaan-

                                                             
10

.Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 231 
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pertanyaan secara lisan yang relevan dengan fokus penelitian
11

. 

Proses tanya jawab ini melibatkan eyes contact juga berhadapan 

secara fisik antara dua orang atau lebih. Teknik wawancara yang 

digunakan adalah in depth interviewin (wawancara mendalam).  

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstrukur.
12

 Penggunaan teknik ini agar wawancara dapat 

berjalan dengan rileks sehingga data yang diperoleh dari 

wawancara tersebut adalah data yang sesungguhnya (real), bukan 

data yang sifatnya formalitas. Wawancara dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendapat data profil Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putra Yogyakarta. Teknik wawancara ini dilakukan untuk 

menggali data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan bi’ah 

lugowiyyah yang berlangsung sejak berdirinya ponpes serta 

partisipasi santri dalam mengikuti, juga strategi apa yang 

diupayakan untuk meningkatkan partisipasi santri. 

  

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Dalam bab ini membahas seputar latar belakang masalah, 

rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan 

                                                             
11. Ibid...,hlm 146.  
12

. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat informal dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang hanya memuat pada garis besar yang akan 

ditanyakan. Lihat suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatandan 

Praktek, (Jakarta: RinekaCipta, 1993) hlm. 231 
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kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II :  Dalam bab ini membahas seputar landasan teori yang 

berkenaan dengan tema pembahasan yaitu mengenai 

“Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Bi‟ah 

Lugowiyyah” yang mencakup tiga landasan teori, yakni 

teori partisipasi, motivasi dan bi’ah lugowiyyah.  

BAB III :  Dalam bab ini membahas seputar gambaran umum Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta yang meliputi : 

letak geografis Pondok Pesantren, sejarah berdirinya, 

struktur organisasi, keadaan guru, siswa, fasilitas, sarana 

dan prasarana pendidikan, serta keadaan lingkungan di 

Pondok Pesantren. 

BAB IV :  Berkaitan dengan keadaan partisipasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, pembahasan pada bab ini 

lebih ditail membahas mengenai keadaan psikologis siswa 

yang mencakup pembahasan mengenai patisipasi, bakat, 

minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan bi’ah 

lugowiyyah .   

BAB V :  Merupakan bab akhir atau penutup dalam penelitian ini, 

yang berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

serta saran-saran dari penulis dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Partisipasi santri dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta merupakan bagian dari 

aktivitas yang wajib diikuti oleh seluruh santri dalam mempelajari bahasa 

asing. Partisipasi santri dalam kegiatan bi’ah lugowiyyah sangat penting 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncakan bisa dicapai 

semaksimal mungkin. Tidak ada proses belajar tanpa partisipasi dan 

keaktifan santri dalam belajar. Diperlukan kreatifitas guru atau musyrif 

dalam mengajar agar santri mampu berpartisipasi aktif dalam mengikuti 

kegiatan bi’ah lugowiyyah. Penggunaan strategi dan metode yang tepat 

akan menentukan keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Metode belajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan musyrif 

dalam kegiatan belajar-mengajar akan mampu membawa santri dalam 

situasi yang lebih kondusif karena santri lebih berperan serta lebih terbuka 

dan sensitif dalam kegiatan belajar mengajar. Partisipasi belajar santri 

dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah harus distimulus agar 

aktivitas dan kemampuan santri dalam menyampaikan gagasan atau 

pendapat dalam proses pembelajaran semakin bermakna, seperti halnya 

dalam proses ilqa’ mufrada>t, santri distimulus dengan kalimat-kalimat 

yang berkenaan dengan arti dari mufrada>t. Dan juga muh}a>das|ah yang 
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distimulus dengan bercakap secara berpasang-pasangan sehingga santri 

mampu berpartisipasi aktif, dan debat (muja>dalah) yang dengan adanya 

kelompok pro dan kontra yang sama-sama mempertahankan argumen 

masing-masing kelompok, sehingga santri dituntut untuk ikut serta aktif di 

dalamnya.  

Kondusifnya suatu kegiatan dalam pembelajaran adalah adanya 

keterlibatan atau keikutsertaan santri, respon yang berupa umpan balik 

dalam pembelajaran, yang meliputi : 

1. Memberikan pendapat 

2. Mengajukan pertanyaan  

3.  Memberikan sanggahan 

4. Tanggung jawab, yang mencakup : mengerjakan tugas yang 

terstruktur di kelas dan di rumah dengan baik.  

Keterlibatan santri dalam mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah 

merupakan syarat pertama terbentuknya bi’ah lugowiyyah di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. Partisipasi dalam hal ini, siswa 

lebih memperhatikan penjelasan musyrif maupun teman sekelas, santri 

mengajukan pertanyaan jika mendapati kesulitan, mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan baik, ikut aktif dalam diskusi kelompok, sering 

mengemukakan pendapat, mengerjakan tes secara mandiri, serta mencatat 

materi pelajaran tanpa harus diperintah guru atau musyrif. 

Untuk menjalin keterlibatan antar santri dalam mengikuti kegiatan 

bi’ah lugowiyyah, santri harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin 
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dicapai melalui kegiatan penunjang bi’ah lugowiyyah (ilqa’ mufrada>t, 

muh}a>das|ah, debat (muja>dalah) dan muh}a>d}arah) yakni untuk menjadi 

alumni dan mubaligh yang tidak hanya pandai dalam agama namun juga 

pandai dalam bahasa asing. Keterlibatan itu pun harus memiliki arti 

penting dan perlu diarahkan secara baik oleh guru atau musyrif. Untuk 

mendorong partisipasi santri, dapat dilakukan dengan berbagai cara antara 

lain dengan memberikan pertanyaan dengan menanggapi respon santri 

secara positif dan menggunakan metode yang bervariasi yang lebih 

melibatkan siswa. Partisipasi aktif santri sangat berperan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena ini wujud keterlibatan santri dalam 

mengikuti kegiatan bi’ah lugowiyyah.  

Untuk meningkatkan partisipasi aktif santri dalam mengikuti 

kegiatan bi’ah lugowiyyah (ilqa’ mufrada>t, muh}a>das|ah, debat (muja>dalah) 

dan muh}a>d}arah), musyrif selaku pembimbing dalam kegiatan wajib 

menyusun strategi untuk memaksimalkan pasrtisipasi aktif santri seperti 

berikut : 

e) menggunakan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar 

mengajar. Meningkatkan partisipasi santri dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan menuntut respon aktif dari santri dengan 

menggunakan berbagai teknik belajar, motivasi, serta penguatan. 

f) Mengusahakan agar pembelajaran dapat lebih menarik minat 

santri. Untuk itu, guru harus mengetahui minat santri dan 

menyesuaikan dengan bahan dan proses pembelajaran. 
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g) Mengenali dan membantu santri yang kurang terlibat, menyelidiki 

apa yang menyebabkan serta usaha apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan partisipasi santri, pengarahan awal kepada santri 

untuk mempelajari tugas belajar yang harus dilakukan. 

h) Menyesuaikan strategi belajar dengan kebutuhan-kebutuhan dan 

kemampuan individual santri. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan usaha dan keinginan santri untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian ini mengisyaratkan adanya 

beberapa hal yang penting yang harus menjadi perhatian beberapa pihak. 

Oleh karena itu ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu: 

1. Kedisiplinan berbahasa asing aktif sebaiknya tidak hanya diwajibkan 

bagi santri saja, namun seluruh pihak yang terkait dalam kegiatan 

mengingat Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. Ponpes 

Ibnul Qoyyim merupakan lembaga pendidikan berbasis Islam yang 

mana semua pihak-pihak diharapkan mampu berbahasa asing, khusunya 

bahasa Arab yang merpakan dasar keilmuan Islam. 

2. Para ustadz, ustadzah, dan musyrif yang terkait hendaknya turut 

membantu mensukseskan kegiatan bi’ah lugowiyyah dengan tampil 

sebagai teladan dalam berbahasa asing. Baik dalam situasi formal 

ataupun non formal, terutama dalam pelaksanaan kegiatan bi’ah 
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lugowiyyah sekaligus sebagai agen perubahan (agent of change). 

Seperti turut menciptakan dan mewujudkan lingkungan berbahasa 

dengan mempraktekan bahasa asing baik Arab maupun Inggris dalam 

setiap kesempatan di lingkungan Ponpes. 

3. Untuk para santriwan sebaiknya motivasi dalam disiplin berbahasa 

harus tertanam dalam diri dengan kesadaran yang tinggi, konsisten dan 

komitmen. Berpikir positif tehadap program-program kebahasaan yang 

ada. Sebab sejatinya program tersebut dibuat untuk kepentingan 

bersama dalam memajukan dan meningkatkan kemampuan santri dalam 

pembelajaran bahasa asing. 
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